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PENGARUH IMBANGAN FESES SAPI POTONG DAN SAMPAH
ORGANIK PADA PROSES PENGOMPOSAN TERHADAP

KAI{DUNGAN UNSUR Ca, Mg DAN NILAI KAPASITAS TUKAR
KATION
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ABSTRAK

Pmelitian ini bertuiuanlntuk mengetahui camprrrapfeses sapi potong lan sampah organik pada prosesPcqSomPosan yang menghasilkan kandungun ,nsrrica, Mg dan rfu.i ri"ngt"s Tukar tation lrrr; komposyag optimum' Metode yang digunakan dJam penelitian ini iaaun metode-eksperim"" ai r"u"""i"rio- denganEggunakan Rancangan Acak l"engtrop dengan 3 perlakuan dan 6 lali uluigao, y"i. n=-!!% feses sapipotttg dan 75% sampah organic, n=sdx fds sapi potong dan sox saarparr ;rg*ik aan ps+r feses mpipobng dan 25% mmpah orga+j! u-ntuk mengetahui pirrgdh p"rlk"*, ait" y.ni arp*J*, ar.*r** dengansfik ragam dan uii DuncarL rlasil parelitiair 
",".,i.iofi-" bahwa i",u*guo feses sapi potong dan sampahoryan* berperrgaruh 6tf "{a! Erhadap kandungan unsure C-a dan Mg pada kompos, tetapi berpengaruhuJnta hrhadap nilai I(IK pada kompos. dan imban'gan feses sapi il& dan sampah organik 25 : zs (pr)menghasilkan nilai KTK kompos erbift (5643 me/16g)

K& lunci :fses *pr potoag *mpah organik, pangompo*n, Ca, Mg, nilai kapasitas tukar kation.kompas

PENDAHULUAN

Penggemukan sapi potong pada skala industry, banyak,memberikan pakan berupakonsentrat, dan feses yang dihasilkaryrya mempunyai karakter yang beibeda denganpenggemukan sapi potong rakyat, s"hinggu "*" p"r,urganan maupun cara pengolahanlimbahnya juga berbeda. Feses sapi poton[ pada ,lau iiaustry *",,,p"rry"irriruur, c/Nyang rendah' Proses Pengomposar, iauutr ialah satu cara yang aapat dil"kok* unhrkmengolah limbah penggemukan sapl poto.-ng. Pengomposan (proses Aerob) merupakanproses pengumian,limbah/ sampah organik y"r,g *ri"h gerurai menjadi ko-po" y*gdilakukan oleh mikroorganisme-dTs* *"*p"rt"utan beberapa factor penentu prosesbrsebut' Faktor- fakto-r yang perlu diperhatikui, d"l"^ melakukan pu;go;p;;an adalah :nisbah c/N = 26 - 3s-(campuran liurbah yang digunuuoj, mikroorga;s*J,La* air s0-60%, temperatur 40-6&C, pH tS - g, aerasi.

Pada p-roses pengomposan diperlukan nisbah c/N 26 - 35 (MarkeIJ.A.L9g1), untukmengomPoskan feses sapi potong dengan nisbah c/N yang- rendah diperlukan campuransampah organik ""Tt- meningkatfan nisbah c/N i.oo,po"*,';"hi"gg" prosespengomposan berjalan baik dan menghasilkan kualitas kompos yang baik pulu. 
-

Pada penelitian ini mengkaji beberapa imbangan feses sapi potong dan sampahorganik dengan pro:T pengomposan yang menghasilfan kuaritas i;p"r-E;;ungan c4Mg dan Kapasitas |y!lr lGfio1) ra.s opto,.r* . selain kandungan **.,8* int), Fosfor(Pro, dan Kalium (Kro) yang aisluut"setagai unsur hara makro !ri,,r"r, aiaJr- komposjuga mengandung unsure hara makro sekuider diantaranya kandungan Ca dan Mg, serta
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nlai Kapasitas rukar Kation 1rr$ l:ls i:TP"l* -1u1**#ff $il#i:.Tt*=

h:t6trTtr5ti;:m"1ffi ':l;:l*mHBil'ilii'#;';!::::'n',Mi=
g,lg%.Calsium berfungsi mem?erkeras;;;;"""tralisir usa--uium organic pada saat

tanaman melakukan iretabollsme, *"rr"t ^lisir 
keasaman d;;; tanah' iedangkan Mg

bertungsi dalam remb**k; buah' ""'il; ti"i"nr :"tffiti*1ffitffiffi f"LH
Gd"r"pl"ryr;'_tffi"*H,lt*51-ry,H::ffi;f 

';;^,"di;"vawa-senvawa

dioeroleh dari Prot
anorganik t***"u jLj?"i*i*" 

"r"r,I**r,i.rganisme. 
(csIRO, 7979)'

Kapasitas Tukar Kation 6r$ ^m3rurylP ?Ty"k"y-"'kation 
yang dapat diserap oleh

t r,rh;; F* o# ^;; tiv'ryd rir u"'t'ouoot- 

-Tffiffitfrffihm
ffit
fir*:mlf;3$il;:ffi':4i;'"#;fi ;"pdrranmenghas,ka

{ffi r;3:*^T:g;:imr?pi#X*flm#f'9.#il]::h'Hffi;:ffi;Ati"* a*o'01- o'a%o Magnesium'

MATERI DA}.I METODE

Bahanpenelitianv*gaigq*Tadalahfesessapipotong,sampahorganik,zatkimia
untuk mengana[J tui-,a,ri',gur, a"rrrr*-G"l dan Magneti""Iift,gl:erta Kapasitas Tukar

**il:::,T,*iffi,ffi;T*slqpihffi;,SjffiEffi
laboratorium' Rar

;;; perlakuan' viit" P1+-uf9:^TJ:;;ffi*T['*=rrv"feses sapi potong dan 25oh

?#*,::',.ffi f 
.fnn::mrut;:f, H"1T.';;i:iryi-llihr,tr"a"**

##,[ffiTii.$-H;ffi 
t*,**;$rm:HH?ff %?:':"H

ProsedurpembuatankomposPadafesessapipotongdansampahorganik:
1. Penentuan .u*po,*,"*, ,*. ff.^,^;"J;ild";;;n ,esoai p-erlakuan, volume

', 
[:_,ffi,,iln[x1"*,*xx;Hrxf*ata 

dan dibuat tumpukan 1 x 1 x 0,50 m,

-, 
ffi**'r:'iffi,i:Iil13: 16':'11::1?* hari sekari sampai hari ke 14

4' Setelah p,oi", PengomPgs.a] 
,Jr"I"i air"r.*f* *^ii'i' r.*a",igan Calsium (Ca),

Magnesium Gr'ig) ti'* *ifui fuf'Jt"' tt'k"t Kation KfK)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuanterhadap kandungan unsur hara Calsium (Ca).

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran selama penelitian diperoleh data rata-
rata kandungan unsur hara calsium (Ca) kompos yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Data rata-rata kandungan unsure Calsium (Ca) kompos Feses Sapi Potong dan Sampah

- Perlakuan Kandungan Calsium (Ca)
......Yo.--..-.

o38
0,2'1.

0,27

Berdasarkan tabel L, terlihat bahwa ada perbedaan hasil rata-rata kandungan Ca.
Perlakuan PL menghasilkan rata-rata tertingg, yaitu.0,38o/o diikuti P2 dan P3 sebesar 0,21%
Untuk mengetahui besamya pengaruh perlakuan, dilakukan analisis sidik ragam dan uji
Duncan, dan hasilnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel2 Haq4 Ufi Duncan Kandungan Ca Kompos Feses Sapi Potong dan Sampah Orsanik.
Perlakuan Rataan Sienifikansi 0.01

Pl
Y2
HI

0,38 a
0,27 b
0,21 b

Pl
P2
T€

Keterangan : Huruf yang sama kearah vertical pada kolom signifikansi menunjukkan tidak
berbeda nyata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa imbangan feses sapi potong dan sampah organik
berpengaruh nyata terhadap kualitas kompos dan imbangan feses sapi potong dan sampah
organik 25 ;75 (P1) menghasilkan kualitas kompos terbaik (Cu = 0,38o/o ), hal ini diduga
Proses PengomPosan pada perlakuan (P1) y"t S hrdiri dari2lo/o feses sapi potong dan75%
sampah organik berjalan baik karena diduga mengandung nisbah C/N yang sesuai dengan
persyaratan. Hasil analisis Pl mempunyai nisbah C/N 26,75. HaI ini sejalan dengan
pendapat MarkeI,].A (1981) dan Lin, Chitsan. (200S) yang menyatakan bahwa pada proses
PengomPosan diperlukan nisbah C/N 26 - 35. Perlakuan (P1) menghasilkan kandungan
unsur hara Ca tertinggl, hal ini diduga kandungan nutrisi komposan pada perlakuan (P1)
seimbang dengan jumlah mikroorganisme yang mendegradasi sehingga proses
PengomPosannya berjalan baik dan memberikan hasil yang baik pula. Kandungan Ca dan
Mg dalam kompos diperoleh dari proses mineralisasi bahan organic komposan menjadi
senyawa-senyawa anorganik (mineral) yang sederhana oleh mikroorganisme. (CSIRO,1979).

Pengaruh Perlakuanterhadap kandungan unsur hara Magnesium (Mg).

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran selama penelitian diperoleh data rata-
rata kandungan unsure hara Magnesium (Mg) kompos yang disajikan pada Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa tidak ada perbedaan hasil rata-rata kandungan Mg
Perlakuan P1 menghasilkan rata-rata tertinggi yaih; 0,2'J.% diikuti P2 dan P3 sebesar 0,1.6io
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dan 015%' untuk 
".Tg:F"i-besarnya perrgaruhperlakuan, dilakukan analisis sidik ragamdan uji Duncan, dan haiilnya disajikan puau fuUut a.

Tabel3'Data:*::lliaungan uns,re Magnesium (Mg) kompos Feses sapi potong dan

......%.......
0,21
0,76
015

Pl
P2
P3

Perlakuan (P1) menghasilkan kandungan unsur hara Mg tertinggl hal ini didugakandungan Mg berperan aaam proses mealolisme mikroorganisme dILm mendegradasi
!+* organik sehingga berkaitan dengan uurr"r,gr""g"y" prses pengomposan. perlakuan
P[ merupakan perlakual y*g o,"^irhi p.orf*utio pJgo*posan sehingga prosesnyaberjalan bagus dan mennberikro trr"it kuattai. k;p.r y;;-r;rg"s pula. seperti halnya padakandungan ca, kandungan Mg kompos diperoieh irt"r,"ril 

"turitus'mit oorganismependegradasi bahan o.q*i! komposan. ua ini sqa* a"r,gu,. pendapat cslRo (rgrg)bahwl kandungan ca dan Mg dalam kompos arpl".i"n Jari proses mineralisasi bahanorganic komposan menjadi senya-r^ra-senya*" ,oorganik (mine;al) yang sedeihana olehmikroorganisme.

Tabel 4. Hasil Uii Duncan
Perlakuan

Pl

Feses

Rataan

P2

P3

0rn
0,16

0,15

a

b
bKet: Huruf- yang sama O

berbeda nyata
menunjukkan ddak

Pedakuan terhadap nilai KTr( Kompos Feses sapi potong dan sampah organik
Berdasarkanhasil pengamatan dan pengukuran selama penelitian diperoleh data rah-rata nilai KTK kompos yang disajikan pada Abel5.

Tabel5. pata rata-rata nilai KTK
Perlakuan NilaiKTK

......me11009.......
Pl
P2
Fti

56,43
47,11

99

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa ada perbedaan hasil rata-rata nilai KIK perlakuan
Pl menghasilkan rata-rata-terting$, yaiay!6,43 me/100g diikuti p2 r"b"r;; 4i ,tt me/toogdan terendah P3 se\.1ar 4o,gg;;/1oog. untrt-**gudhoi besamya p""s"ffperlakuan,dilakukan analisis sidik ragam dan uji D"rrr,.ur,, dan ha"silnya disajikan p'"a"T"u"i o.

. Perla]<uan (P1) menghasilkan nilai KTK tertinggt nilai KTK kompos menggambarkanbesarnya ketersediaan' unsure hara yang aapai"air"r"p oleh tanaman. Nilai KTKberhubungan dengan tingkat degradasi buli* oigur,ic, uku'ran partikel berkurang dengan
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a
b
b

terjadinya Proses degradasi. P-ada perl.akuan PI. proses pengomposan berjalan bagus,
:*ilqgu memp".garh 

.g-""*! p*r"1 lompos ,;;;"e" i'r.ni*yu *"r,"1.,tor",, oluiKTK kompos yang dihasilkan. Hat lni didukung 6r"r,- frp"rna (200a) yang menyatakan
l*y" meningkatnya luas pennukaan bahan orglr,i" akan'meningkatkan nilai KTK. NilaiKTK yang tinggr mamPu melrerap dan menyedLkan unsure naraleuh baik dibandingkandengan KTK rendah. Proses degradasi bahan organi. y*! .fu,a akan menghasilkan nilairrK 

-yan-q 
tingg h-Bqi apablla proses degridasi'bafi# *g*ic tidak optimal akanmenghasilkan nilai KTK yang rendah. KompIs yung bugus mempunyai nilai KTK s6,o6zme/100g.

P3

n 41,71

Keterangan r 
["berbeda nyata

KESIMPULAN

1" Imbangan f"r-"r .r"p-, qotong dan sampah organik pada proses pengomposan
- F?""garuh terhadapkuitita, tompos ftTiungur,tr, Mg dan niil-tr2. Imbangan feses.sapi potong aun.iaTpah o.gi;t 2d : z6 1P1) mengh"j'*"o kualitaskompos terbaik (Ca = OBSyi Mg = g,Ztoi, Nilai-KtK = 56,&o,"ifOOg f 

-__-
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